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1.1 Latar Belakang

Tomat (Solanum lycopersicum pakan salah satu tanaman hortikultura
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produksi tomat 203. 16
mencapai 1,12 juta ton pada 2022. Jumlah tersebut lebih banyak 0,21%

at, produksi tomat di Indonesia

dibandingkan tahun sebelumnya yang sebanyak 1,11 juta ton.
Tomat merupakan buah klimaterik yang akan mengalami pematangan setelah
masa panen. Hal ini membuat daya simpan tersebut menjadi berkurang.

Berkurangnya daya simpan tomat ini akan menimbulkan kerugian bagi petani.



Permasalahan dari tingginya produktivitas tomat yaitu kehilangan kualitas maupun
kuantitas selama pascapanen. Oleh karena itu, perlu ditangani untuk
mempertahankan kualitas tomat secara tepat (Zulfatunna'im et al., 2022).

Tomat akan mengalami penurunan kualitas pascapanen karena masih aktif

untuk melakukan aktivitas metabolisme. Hal ini dicirikan pada proses respirasi dari

tomat yang masih aktif berjalan seperti halnya tomat sebelum dipanen. Tomat dapat

1.2 Rumusan Masalah

1. Apasaja jamur patogen pascapanen pada tomat?

2. Bagaimana gejala penyakit yang diakibatkan oleh jamur patogen?



1.3 Cakupan dan Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini hanya sebatas identifikasi jamur

patogen penyebab penyakit pascapanen pada tomat.

1.4 Tujuan Penelitian

a penyakit yang disebabkan Ole/™gmur patogen.
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